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MOTTO 

 

 

“Tidak ada namanya Gagal!!!, yang ada Hanya Sukses atau Belajar !!!, Bila tidak 

Sukses maka itu artinya kita masih harus belajar hingga sukses” (Tung Desem 

Waringin) 

 

"Saya akan bertahan sampai saya sukses. Saya akan selalu mengambil 

langkah berikutnya. Bila tidak ada, saya akan mengambil langkah lainnya, 

dan lainnya. Kenyataannya, satu langkah demi satu langkah tidaklah terlalu 

susah.... Saya tahu bahwa usaha sekecil apapun, yang dilakukan berulang-

ulang, akan menyempurnakan segala hal." - Og Mandino  
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ABSTRAK 

 
Pembelajaran efektif jika didukung dengan aktivitas peserta didik. Semakin besar 

keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, semakin mendukung pencapaian 
kompetensi. Learning Tournament diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran 
efektif yang dapat meningkatkan aktivitas dan pencapaian kompetensi, sehingga dilakukan 
penelitian untuk mengetahui hasilnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui apakah penerapan Learning Tournament 
dapat meningkatkan aktivitas peserta didik kelas XA SMA UII Yogyakarta tahun ajaran 
2009/2010 dalam pembelajaran kimia, 2) mengetahui apakah penerapan Learning Tournament 
dapat meningkatkan kompetensi pembelajaran kimia peserta didik kelas XA SMA UII 
Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010 pada tiap siklusnya.  

Desain penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek penelitian adalah 
peserta didik kelas XA SMA UII Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010. Penelitian dilaksanakan 
dalam 2 siklus pada materi pokok Sistem Periodik Unsur (SPU). Data yang dikumpulkan berupa 
data observasi aktivitas peserta didik, nilai pre-test, dan post-test pada siklus 1 dan 2. Data 
observasi untuk mengetahui tingkat peningkatan aktivitas. Nilai pre-test dan post-test untuk 
mengetahui tingkat pencapaian kompetensi pembelajaran kimia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Learning Tournament dapat diterapkan pada 
pembelajaran Kimia Materi Pokok Sistem Periodik Unsur (SPU) di SMA UII Yogyakarta. 
Learning Tournament dapat meningkatkan aktivitas dan pencapaian kompetensi pembelajaran 
Kimia peserta didik kelas XA SMA UII Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010. Peningkatan 
aktivitas peserta didik dapat dilihat dari masing-masing aspek aktivitas pada kategori baik. 
Aspek perhatian dan antusias mengalami peningkatan sebesar 36,36 %. Aspek berpartisipasi 
dalam kelompok meningkat sebesar 22,73 %. Aspek mengerjakan soal secara mandiri meningkat 
sebesar 13,63 %. Aspek menyelesaikan tugas tepat waktu meningkat sebesar 36,36 %. Aspek 
mengikuti turnamen dengan semangat meningkat sebesar 9,09 %. Peningkatan kompetensi 
pembelajaran diketahui dari peningkatan rerata tes pada siklus 1 sebesar 2,3 dan siklus 2 sebesar 
2,41. 

  
Kata Kunci : Learning Tournament, Aktivitas, Kompetensi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Mencerdaskan kehidupan bangsa telah menjadi tujuan pendidikan nasional 

bangsa Indonesia. Demi tercapainya tujuan tersebut, pemerintah terus berupaya 

untuk memperbaiki mutu pendidikan. Sedikit demi sedikit perbaikan telah 

digalakkan. Mulai dari perbaikan kurikulum sampai pada proses di dalam 

pembelajaran itu sendiri. Kurikulum dibuat dengan mengedepankan keaktifan 

peserta didik dalam mencapai kompetensi pembelajaran. Peserta didik 

ditempatkan sebagai subyek pembelajaran yang harus dihantarkan dalam 

memperoleh pengalaman, baik berupa pengalaman fisik, mental, maupun sosial. 

Belajar bukan sekedar penyampaian informasi dari seorang guru kepada 

peserta didik. Dalam pembelajaran harus ada kegiatan bernilai edukatif, yang 

diwarnai dengan interaksi antara guru dengan peserta didik.1 Belajar 

membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan peserta didik itu sendiri.2 Dengan 

demikian, pembelajaran dapat menunjang pencapaian kompetensi peserta didik. 

                                                            
1 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 

hlm. 1. 
 
2 Mel Silberman, Active Learning:101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Yappendis, 

2005), hlm. xx. 
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 Guru harus menyadari apa yang sebaiknya dilakukan dalam pembelajaran. 

Bagaimana menciptakan kondisi belajar mengajar yang dapat mengantarkan 

peserta didik kepada tujuan. Guru berusaha menciptakan suasana belajar yang 

menggairahkan dan menyenangkan bagi semua peserta didik. Suasana belajar 

yang tidak menggairahkan dan menyenangkan bagi peserta didik biasanya lebih 

banyak mendatangkan pembelajaran yang kurang harmonis. Peserta didik gelisah 

duduk berlama-lama di kursi mereka masing-masing. Kondisi ini tentu menjadi 

kendala yang serius bagi tercapainya kompetensi.3 

Waktu yang tersedia dapat dirasakan lama dan menjadi sumber tekanan bagi 

peserta didik jika diisi dengan kegiatan yang kurang menggairahkan anak dalam 

belajar. Sebaliknya, waktu yang tersedia akan dirasakan singkat bila diisi dengan 

kegiatan-kegiatan yang menggairahkan peserta didik dalam belajar. Waktu yang 

tersedia hendaknya diisi dengan kegiatan-kegiatan yang selain menggairahkan 

peserta didik untuk belajar, juga dapat memberikan hasil belajar yang produktif.4 

Untuk itu, perlu diterapkan strategi-strategi baru, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih hidup dan peserta didik tidak mudah merasa bosan. 

Pembelajaran kimia menjadi salah satu mata pelajaran yang bagi sebagian 

besar peserta didik merupakan pelajaran susah, sehingga terkesan membosankan. 

Pandangan seperti ini muncul karena proses pembelajaran kimia belum dikemas 

                                                            
3 Djamarah, Zain, Strategi Belajar Mengajar, hlm. 43-44. 
 
4 A. Tabrani Rusyan,  Atang Kusdinar, Zainal Arifin, Pendekatan dalam Proses Belajar 

Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1994), hlm. 188. 
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secara menarik, yang dapat menggugah aktivitas peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran.  

SMA UII Yogyakarta terus berupaya melaksanakan pembelajaran secara 

efektif, termasuk halnya pembelajaran kimia.5 Guru pengampu mata pelajaran 

kimia telah mempraktikkan strategi pembelajaran aktif. Mereka berupaya 

mengedepankan keaktifan peserta didik di dalam pembelajaran.6 

Kelas XA merupakan contoh kelas yang peserta didiknya sulit untuk 

diajak aktif di dalam mengikuti pembelajaran kimia. Mereka lebih senang 

berdiam diri sambil mendengarkan ceramah dari guru. Mereka juga mudah bosan 

dengan tugas-tugas mereka yang berupa latihan soal-soal. Kompetensi yang 

dicapai pun masih belum maksimal. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk 

Kimia kelas X di SMA UII Yogyakarta sebesar 6,25. Pencapaian rerata peserta 

didik kelas XA sebelum penelitian sebesar 6,5. Nilai tersebut didapatkan setelah 

beberapa peserta didik melaksanakan remidi sampai nilai masing-masing peserta 

didik memenuhi KKM yang telah ditetapkan.7 Perolehan tersebut masih tertinggal 

jika dibandingkan dengan beberapa sekolah lain, seperti MAN 2 Wates yang 

menetapkan KKM untuk mata pelajaran Kimia sebesar 6,5,8 SMA Angkasa 

sebesar 7,5,9 dan SMAN 7 Yogyakarta sebesar 7,5.10 

                                                            
5 Misi SMA UII Yogyakarta. 
 
6 Observasi di Kelas X SMA UII Yogyakarta pada 5 Februari 2009. 
 
7 Wawancara guru pengampu mata pelajaran Kimia kelas XA SMA UII Yogyakarta. 
 
8 Wawancara Muhammad Bahri, mahasiswa PPL II MAN 2 Wates Tahun 2008. 
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Pencapaian kompetensi hanya dapat diperoleh jika didukung dengan 

pembelajaran yang efektif. Pembelajaran akan efektif jika didukung dengan 

keaktifan peserta didik. Kelas yang baik dan efektif di dalam pencapaian 

kompetensi adalah kelas yang peserta didiknya aktif berinteraksi dalam 

pembelajaran. Peserta didik tidak hanya duduk diam mendengarkan ceramah guru 

dan mengerjakan soal-soal dengan malas-malasan, tetapi juga ikut berinteraksi 

secara aktif dengan guru. Peserta didik secara aktif ikut berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran. Aktif menjawab pertanyaan, aktif mempertanyakan sesuatu, 

aktif presentasi ke depan, aktif berdiskusi secara berkelompok, dan lain 

sebagainya. Mereka diperkenankan untuk ramai asalkan tertib mengerjakan 

tugasnya, demi tercapainya kompetensi. 

Learning Tournament diharapkan menjadi jalan dalam mengupayakan 

peningkatan aktivitas peserta didik. Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

dan produktif. Dengan demikian, pencapaian kompetensi dapat terpenuhi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan bahwa 

masalah-masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Belum semua peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

                                                                                                                                                                          
 
9 Wawancara Puguh Wahyu Ismono, mahasiswa PPL II SMA Angkasa Tahun 2009. 
 
10 Kriteria Ketuntasan Minimal, http://seveners.com/berita/sma-n-7-yogyakarta-menuju-sekolah-

kategori-mandiri-skm/, diakses pada 15 November 2009 pukul 16.00, Yogyakarta. 
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2. Belum semua peserta didik dapat mencapai kompetensi sesuai yang 

diharapkan. 

3. Strategi yang diterapkan guru dalam pelaksanaan pembelajaran belum dapat 

meningkatkan aktivitas dan pencapaian kompetensi peserta didik. 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari adanya kesalahpahaman, maka penelitian dibatasi pada 

hal-hal berikut: 

1. Aktivitas dibatasi pada keterlibatan peserta didik di dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas sesuai dengan lembar observasi yang telah disediakan. 

2. Kompetensi dibatasi pada aspek kognitif berupa penguasaan materi dari 

peserta didik yang berpengaruh terhadap prestasi dalam bentuk skor atau nilai. 

3. Materi pembelajaran adalah materi Sistem Periodik Unsur-Unsur (SPU). 

4. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas XA SMA UII Yogyakarta tahun 

ajaran 2009/2010. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah penerapan Learning Tournament dapat meningkatkan aktivitas 

peserta didik dalam pembelajaran kimia kelas XA SMA UII Yogyakarta tahun 

ajaran 2009/2010? 
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2. Apakah penerapan Learning Tournament dapat meningkatkan pencapaian 

kompetensi pembelajaran kimia peserta didik kelas XA SMA UII Yogyakarta 

tahun ajaran 2009/2010? 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah penerapan Learning Tournament dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran kimia kelas XA 

SMA UII Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010. 

2. Untuk mengetahui apakah penerapan Learning Tournament dapat 

meningkatkan pencapaian kompetensi pembelajaran kimia peserta didik kelas 

XA SMA UII Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010. 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan: 

1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai pemecahan masalah 

terhadap kendala-kendala yang berhubungan dengan pelaksanaan 

pembelajaran yang dapat mengupayakan peningkatan aktivitas dan 

pencapaian kompetensi pembelajaran kimia. 
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2. Menambah wawasan keilmuan penyusun tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan strategi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

kimia. 

3. Sebagai motivasi bagi mahasiswa untuk melakukan inovasi dalam melakukan 

penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Learning Tournament dapat meningkatkan aktivitas peserta 

didik kelas XA SMA UII Yogyakarta tahun ajaran 2009/2010 pada 

pembelajaran kimia pokok bahasan Sistem Periodik Unsur (SPU). 

Aktivitas peserta didik dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan 

pada tiap-tiap aspeknya. Peningkatan aktivitas peserta didik dapat dilihat 

dari masing-masing aspek aktivitas pada kategori baik. Aspek perhatian 

dan antusias mengalami peningkatan sebesar 36,36 %. Aspek 

berpartisipasi dalam kelompok meningkat sebesar 22,73 %. Aspek 

mengerjakan soal secara mandiri meningkat sebesar 13,63 %. Aspek 

menyelesaikan tugas tepat waktu meningkat sebesar 36,36 %. Aspek 

mengikuti turnamen dengan semangat meningkat sebesar 9,09 %. 

2. Penerapan Learning Tournament dapat meningkatkan kompetensi 

pembelajaran kimia peserta didik kelas XA SMA UII Yogyakarta tahun 

ajaran 2009/2010 pada pokok bahasan Sistem Periodik Unsur (SPU). 

Peningkatan kompetensi ditandai dengan peningkatan rerata pada siklus 1 

sebesar 2,3 dan siklus 2 sebesar 2,41. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian hanya berlaku di kelas XA SMA UII Yogyakarta tahun ajaran 

2009/20010, yang mungkin akan berbeda hasilnya jika diterapkan pada 

subjek lain. 

2. Keterbatasan waktu untuk menerapkan Learning Tournament, mengingat 

kegiatan ini sebaiknya dilaksanakan dalam rentang waktu yang panjang 

dan continue, sehingga dapat diamati setiap peningkatan yang terjadi. 

C. Saran 

1. Learning Tournament sebaiknya tetap dilaksanakan pada pembelajaran 

kimia, mengingat Learning Tournament dapat meningkatkan aktivitas dan 

kompetensi belajar peserta didik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian terhadap 

Learning Tournament sebaiknya lebih mengembangkan kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan. Selain itu, waktu lebih diperpanjang 

untuk memperoleh hasil maksimal. 
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